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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 

Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah pada bab sebelumnya. 

Sedangkan, saran menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya yang memiliki 

topik yang berhubungan. 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan yang menjawab rumusan masalah. Kesimpulan-kesimpulan tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1. Dalam mengidentifikasi kebutuhan dan kriteria alat bantu, didapatkan 123 

customer statement yang kemudian dikonversi dan digabungkan menjadi 

14 need statement. Selanjutnya 14 need statement ini di dikelompokkan 

menjadi 9 primary needs. Primary needs ini dijadikan kriteria dari 

perancangan alat bantu. Kriteria tersebut adalah produk yang dapat 

menghilangkan proses user menyentuh benda umum, produk yang dapat 

digunakan dengan mudah, produk yang memiliki tampilan atau desain 

menarik, produk yang memiliki bentuk dan desain eyang ergonomis, 

produk yang multifungsi, produk yang memiliki bahan dasar yang kuat 

dan kokoh, produk yang dapat disimpan dan diakses dengan mudah, 

produk yang higienis, dan produk yang aman atau tidak merusak benda 

atau produk lain yang disentuh. 

2. Rancangan alat bantu memiliki 4 fungsi. Fungsi pertama merupakan 

fungsi pembuka gagang pintu yang menggunakan semacam hook yang 

dapat mengait dan menarik gagang pintu. Terdapat juga silikon untuk 

membuat hook tidak selip saat digunakan. Fungsi kedua merupakan 

fungsi pointer yang dapat menekan tombol, seperti tombol elevator. 

Fungsi ketiga merupakan fungsi untuk menekan layar touchscreen. 

Fungsi ketiga menggunakan pointer dengan lapisan karet yang dapat 

menekan layar touchscreen. Fungsi terakhir adalah fungsi pembawa 
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kantung plastik. Terdapat semacam hook yang dapat dikaitkan kantung 

plastik. Selain keempat fungsi ini, terdapat gantungan yang membuat 

proses penyimpanan lebih mudah, dengan produk digantungkan pada tas 

atau belt loop celana. Pengait yang ada di gantungan juga merupakan 

pengait pendaki gunung yang lebih kecil agar memudahkan proses 

mengaitkan dan melepaskan produk pada tas atau belt loop celana. 

3. Evaluasi alat bantu dilakukan berdasarkan functionality, usability, dan 

pleasure. Evaluasi functionality menggunakan ukuran performansi 

berdasarkan wawancara kepada pengguna yang menilai bahwa seluruh 

fungsi dari produk dapat dijalankan. Evaluasi usability menggunakan task 

scenario dan kuesioner USE. Dilakukan evaluasi berdasarkan kriteria 

effectiveness, efficiency, learnability, satisfaction, dan usefulness dari 

aspek usability. Pengujian effectiveness dan efficiency menggunakan 

metode task scenario dan mendapatkan hasil diatas batas acceptable 

rate, yaitu 70% dari masing-masing tugas, dengan nilai terkecil dari 

effectiveness dan efficiency sebesar 75%. Kuesioner USE digunakan 

untuk menguji kriteria lainnya dengan memberi nilai 1 hingga 7 pada 

pernyataan yang ada. Didapatkan nilai usefulness sebesar 5,25, nilai 

ease of use sebesar 5,03, nilai ease of learning sebesar 6,03, dan nilai 

satisfaction sebesar 5 yang semuanya diatas batas acceptable rate 

sebesar 5. Dapat dinyatakan bahwa alat bantu yang dirancang sudah 

menjadi produk yang usable. Evaluasi pleasure menggunakan product 

emotions measurement tool 2 dengan memberi nilai dari 0 hingga 4 

kepada emosi yang muncul saat melihat alat bantu. Didapatkan hasil rata-

rata keseluruhan emosi positif memiliki nilai yang lebih besar dari emosi 

negatif, yaitu 2,84 untuk emosi positif dan 0,29 untuk emosi negatif. Dapat 

dinyatakan bahwa dari segi emosi, alat bantu yang dirancang sudah 

cukup baik. 

 

V.2 Saran 

Terdapat juga beberapa saran yang diberikan agar menjadi masukan bagi 

penelitian selanjutnya dengan topik yang berhubungan. Saran yang dapat menjadi 

masukan bagai penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. 
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1. Sebaiknya diberikan batasan pada proses perancangan konsep di tahap 

design workshop agar konsep yang dihasilkan feasible untuk dibuat. 

2. Lebih baik menggunakan beberapa metode evaluasi pada masing-

masing aspek, seperti Kuesioner SUS pada aspek usability, dan evaluasi 

user experience pada aspek pleasure untuk mendapatkan data yang lebih 

rinci. 
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